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ABSTRACT 
A review of air temperature in the Palembang city by reviewing data from the National Agency for 
Meteorology, Climatology, and Geophysics/BMKG (Kenten Climatology Station and the SMB II 
Meteorological Station) shows a difference in air temperature can indicate the occurrence of Urban Heat 
Island (UHI). The difference in air temperature affects the evapotranspiration rate (ET) because air 
temperature very influencing water evaporation. ET rate estimation with air temperature data is the first 
step to prove this hypothesis. Hargreaves and Samani, Blaney and Criddle, Linacre, and Kharuffa models 
is the ET model that using air temperature as the variable was used to estimate the ET rate. Air temperature 
data used in the period 2011-2020 by reviewing data from the Kenten Climatology Station and the SMB II 
Meteorological Station. The results of this study of air temperature data from the Kenten Climatology 
Station and the SMB II Meteorology Station showed a difference in air temperature with the minimum ∆T 
of 0.42 oC, the maximum of 0.43 oC, and the daily average of 0.41 oC. This difference in air temperature 
has an impact on the difference in the ET rate with the average ∆ET of the Hargreaves and Samani model 
of 0.05 mm/day, the Blaney and Criddle model of 0.05 mm/day, the Linacre model of 0.06 mm/day, and the 
Kharuffa model of 0.14 mm/day. The results of this study predicted that an increase in air temperature 
causes an increase in the ET rate of ± 10-30%. 
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PENDAHULUAN 
Kota Palembang merupakan 
ibukota Provinsi Sumatera Selatan yang 
secara geografis terletak pada 2o52’-3o5’ 
LS dan 104o37’-104o52’ BT. Secara 
umum kondisi iklim di Kota Palembang 
termasuk dalam klasifikasi iklim tropis 
dengan suhu udara pada tahun 2019 
berkisar 22-37,4 oC, kecepatan angin 
berkisar 3,14-4,89 m/s, curah hujan rata-
rata bulanan berkisar 0,5-484,6 mm, dan 
kelembaban udara berkisar 77,56-91,38 
% {Formatting Citation}. Tinjauan data 
iklim Badan Meteorologi, Klimatologi, 
dan Geofisika (BMKG) menunjukkan 
kondisi iklim di Kota Palembang tahun 
2019 bervariasi terutama suhu udara. 
Data suhu udara dari Stasiun 
Klimatologi Palembang (Kenten) rata-
rata suhu udara minimum 24,37 oC, 
maksimum 33,35 oC, dan rata-rata harian 
27,84 oC, sedangkan data suhu udara dari 
Stasiun Meteorologi Sultan Mahmud 
Badaruddin II (SMB II) rata-rata suhu 
udara minimum 23,98 oC, maksimum 
32,93 oC, dan 27,59 oC (Data Online 
Pusat Database- BMKG, n.d.). 
Berdasarkan lokasinya, Stasiun 
Klimatologi Kenten terletak dekat 
dengan pusat kota dan Stasiun 





Meteorologi SMB II terletak di pinggir 
kota. 
Perbedaan suhu udara pada pusat 
kota dan pinggir kota dapat merujuk 
pada efek Urban Heat Island (UHI) yang 
dapat didefinisikan suatu kondisi dimana 
suhu udara pada perkotaan lebih tinggi 
daripada suhu udara di sekitarnya 
(Huang et al., 2020). Perbedaan suhu 
udara ini berkaitan secara langsung 
dengan tutupan lahan, suhu udara 
cenderung lebih rendah pada tutupan 
lahan berupa vegetasi di banding pada 
kondisi tutupan lahan lainnya (Imran et 
al., 2019). 
Aspek penting yang harus dikaji 
dalam dampak UHI adalah 
Evapotranspirasi (ET), karena ET sangat 
erat kaitannya dengan suhu udara (E. 
Torres Molina et al., 2020). Perbedaan 
suhu udara juga akan mempengaruhi 
jumlah penguapan air dari proses ET, 
peningkatan suhu udara juga akan 
berbanding dengan peningkatan laju 
penguapan air (Sugiarto, 2018). 
Pendekatan estimasi ET menjadi 
langkah awal dalam mengestimasi 
seberapa besar pengaruh efek UHI di 
Kota Palembang terhadap ET. Estimasi 
ET dibangun dengan pendekatan model-
model yang menerapkan suhu udara 
sebagai variabel utama. Studi ini 
bertujuan untuk mengestimasi dampak 




Pengumpulan Data Iklim 
 
Data iklim dikoleksi dari data 
iklim BMKG selama 10 tahun terakhir 
(2011-2020). Data yang dikoleksi 
meliputi data suhu udara minimum 
(Tmin), suhu udara maksimum (Tmax), dan 
suhu udara rata-rata harian (Tavrg). Data 
suhu udara diakses secara online pada 
website 
http://dataonline.bmkg.go.id/data_iklim, 
Stasiun yang pilih adalah Stasiun 
Klimatologi Palembang (Kenten) dan 
dari Stasiun Meteorologi Sultan 
Mahmud Badaruddin II (SMB II). 
Stasiun Klimatologi Kenten terletak 
pada garis lintang -2.92732 dan garis 
bujur 104.77197, sedangkan Stasiun 
Meteorologi SMB II terletak pada garis 
lintang -2.89468 dan garis bujur 
104.70129 (Data Online Pusat Database- 
BMKG, n.d.). Kekosongan data suhu 
udara pada hari-hari tertentu diisi dengan 
data suhu udara hari sebelumnya, 
kelengkapan data variabel suhu udara 





Konsep umum ET dapat dibagi 
menjadi ET potensial (ETp), ET aktual 
(ETa), ET acuan (ETo), dan ET tanaman 
(ETc) (Singh Rawat et al., 2019). Fokus 
estimasi laju ET yang disajikan dalam 
artikel ini merupakan nilai ET acuan. 
Pendekatan model ET sangat berkaitan 
dengan variabel suhu udara, model-
model ET yang menggunakan suhu 
udara sebagai variabel utama menjadi 
model yang digunakan untuk estimasi 
ET di kota Palembang. Model ET yang 
digunakan meliputi Hargreaves dan 
Samani, Blaney dan Criddle, Linacre, 
dan Kharuffa (Xiang et al., 2020): 
 
1. Model Hargreaves dan Samani 
(Shirmohammadi-Aliakbarkhani & 
Saberali, 2020; Van Lier, H. N; 
Pereira, L. S; Steiner, 1999)  
 
𝐸𝐸𝐸𝐸 =  𝐶𝐶𝑜𝑜 × (𝐸𝐸𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎  +  17.8) 0,5 ×
 (𝐸𝐸𝑚𝑚𝑎𝑎𝑚𝑚  −  𝐸𝐸𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚)  ×  𝑅𝑅𝑅𝑅 …………….(1) 
Keterangan: 
Co = Koefisien konversi (0,000939) 
Tavrg = Suhu udara rata-rata  
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               harian (oC) 
Tmax = Suhu udara maksimum (oC) 
Tmin = Suhu udara minimum (oC) 
Ra = Radiasi ekstraterestrial 
Ra = 37,6 × dr × (ωs × sin φ × sin δ +  
               cos φ × cos δ × sin ωs) 
ωs = Sunset hour angel (rad) 
ωs  = arcos (- tan φ × tan δ) 
dr = Jarak relatif Bumi ke Matahari 
dr = 1 + 0,033 × cos (0,0172 × J) 
δ = Garis lintang (rad) 
φ = Deklinasi Matahari (rad) 
φ = 0,409 × sin (0,0172 × J – 1.39) 
J = Julian day 
 
2. Model Blaney dan Criddle 
(Muharomah, R; Budi, I. S; 
Mohamad, 2020)  
 
𝐸𝐸𝐸𝐸 = 𝑝𝑝 ×  (0.4 × 𝐸𝐸𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎 ×  8)……...(2) 
Keterangan: 
𝑝𝑝  = Persentase rata-rata harian  
penyinaran matahari  
(tergantung pada posisi garis  
lintang tempat stasiun  
pengukuran) 
Tavrg = Suhu udara rata-rata  
harian (oC) 
  
3. Model Linacre (Linacre, 1977)  
 





A = Garis lintang 
Tavrg = Suhu udara rata-rata  
harian (oC) 
Td = Suhu udara minimum  
(Tmin) (oC) 
Tm  = T + 0.006 × h 
h = Elevasi (m) 
 
4. Model Kharufa (Muharomah, R; 
Budi, I. S; Mohamad, 2020) 
 
𝐸𝐸𝐸𝐸 = 0,34 × 𝑝𝑝 × 𝐸𝐸𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎𝑎………..……(4) 
Keterangan: 
𝑝𝑝  = persentase rata-rata harian  
penyinaran matahari  
(tergantung pada posisi garis  
lintang tempat stasiun  
pengukuran) 
Tavrg = Suhu udara rata-rata  
harian (oC) 
 
Pengolahan Data dan Proyeksi 
Evapotranspirasi 
 
Perhitungan estimasi ET dilakukan 
dengan menggunakan Visual Basic for 
Applications (VBA) pada Microsoft 
Excel. Hasil perhitungan ET harian 
pertahun dalam 10 tahun terakhir dirata-
ratakan untuk mendapatkan nilai ET 
rata-rata harian. Proyeksi dampak UHI 
terhadap laju ET dilakukan dengan 
membandingkan perbedaan suhu udara 
Kenten dan SMB II (∆T) terhadap 
perbedaan laju ET hasil perhitungan 
yang menggunakan data suhu udara 
Kenten dan SMB II (∆ET). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perbandingan Data Suhu Udara 
Kenten dan SMB II 
 
Tinjauan kondisi suhu udara di 
kota Palembang jika ditinjau dari data 
Stasiun Klimatologi Kenten dan Stasiun 
Meteorologi SMB II terdapat perbedaan 
yang cukup mencolok. Data suhu udara 
Stasiun Klimatologi Kenten dalam 
rentang waktu 2011-2020 menunjukkan 
rata-rata suhu udara minimum 24,31 oC, 





maksimum 32,93 oC, dan rata-rata harian 
27,58 oC, kondisi suhu udara ini lebih 
tinggi dari pada data suhu udara Stasiun 
Meteorologi SMB II dengan rata-rata 
suhu udara minimum 23,89 oC, 
maksimum 32,52 oC, dan rata-rata harian 
27,16 oC. Membandingkan data Stasiun 
Klimatologi Kenten dan Stasiun 
Meteorologi SMB II dapat memberikan 
gambaran terjadi perbedaan suhu udara 
dengan ∆T minimum 0,42 oC, 
maksimum 0,43, dan rata-rata harian 
0,41 oC (Gambar 1). Kondisi ini jelas 
menunjukkan suhu udara Stasiun 
Klimatologi Kenten lebih tinggi dari 
suhu udara Stasiun Meteorologi SMB II 
yang mengindikasikan terjadinya UHI. 
 
Gambar 1. Grafik Data Suhu Udara di Kota Palembang 2011-2020 
Secara umum UHI 
menggambarkan suatu kondisi dimana 
suhu udara pada perkotaan lebih tinggi 
daripada suhu udara di sekitarnya, ini 
dapat merujuk pada perbedaan suhu 
udara lebih dari 1 oC (E. Torres Molina 
et al., 2020; Huang et al., 2020). Tinjaun 
letak Stasiun Klimatologi Kenten yang 
terletak dekat pusat kota dengan 
pemukiman padat dan Stasiun 
Meteorologi SMB II terletak dekat 
pinggir kota dengan pemukiman tidak 
telalu padat telah menunjukkan 
perbedaan suhu udara rata-rata harian 
0,41 oC, namun jika dibandingkan pada 
kawasan di bagian barat kota Palembang 
(Gambar 2) yang memiliki ruang terbuka 
hijau (RTH) yang luas dapat 
diperkirakan perbedaan suhu udara akan 
berada di atas 1 oC. 
Data suhu udara Stasiun 
Klimatologi Kenten dan Stasiun 
Meteorologi SMB II dalam rentang 
waktu 2011-2020 juga menunjukkan 
tren peningkatan suhu udara. Data 
Kenten menunjukkan tren peningkatan 
suhu udara minimum 0,49 oC, 
maksimum 0,19 oC, dan rata-rata harian 
0,34 oC, sedangkan data SMB II tren 
peningkatan suhu udara minimum 0,63 
oC, maksimum 0,11 oC, dan rata-rata 
harian 0,77 oC. Tren peningkatan suhu 
udara ini dapat dikaitkan dengan 
pemanasan global, namun dengan kajian 
data yang sedikit menjadi keraguan 
tersendiri untuk menyimpulkan 
pemanasan global atau hanya sebatas 
variabilitas iklim. Tinjauan laju ET 
dalam dampak pemanasan global juga 
telah menunjukkan tren peningkatan 
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(Fang et al., 2020), ini mungkin terkait 
faktor suhu udara yang sangat 
mempengaruhi laju ET. 
Perubahan dan perbedaan suhu 
udara salah satunya dipengaruhi oleh 
tutupan lahan, tinjauan perubahan 
tutupan lahan di kota Palembang dengan 
mebandingkan kondisi tahun 1984 dan 
2016 melalui Google Earth Pro dapat 
terlihat perubahan tutupan lahan yang 
terjadi (Gambar 2). 
  
Gambar 2. Kondisi Tutupan Lahan di Kota Palembang Tahun 1984 dan 2020  
(Google Earth Pro, 2020) 
 
Gambar 2 menunjukkan bahwa 
dari tahun 1984 ke 2020 jumlah ruang 
terbuka hijau di kota Palembang terus 
berkurang, sedangkan lahan yang 
digunakan untuk bangunan terus 
bertambah. Luas RTH di kota 
Palembang tahun 1984 yaitu 54,22 % 
dan pada tahun 2020 berkurang menjadi 
35,47 %. Berkurangnya RTH dan 
bertambahnya lahan yang digunakan 
untuk bangunan menjadi faktor yang 
mempengaruhi tren peningkatan suhu 
udara di kota Palembang selain faktor 
lain seperti gas rumah kaca (GRK). 
Gambar 2 juga membantu dalam 
memperkirakan kondisi suhu udara di 
kota Palembang, suhu udara udara di 
pusat kota diperkirakan yang paling 
tinggi dibanding bagian kota lain dan 
bagian barat diperkirakan suhu udara 
paling rendah, dukungan visualiasi citra 
satelit akan membantu dalam 
menguatkan perkiraan ini. Berdasarkan 
riwayat riset yang telah banyak 
dilakukan seperti penelitian Eliot, et al., 
menunjukkan bahwa area yang ditutupi 
vegetasi memiliki nilai suhu udara yang 
lebih rendah dibanding jenis tutupan 
lahan lainnya (Elliot et al., 2020). 
Penelitian Marando, et al., juga 
menunjukkan bahwa dimusim panas dan 
dingin, tutupan lahan berupa vegetasi 
tetap memberikan kondisi suhu udara 
yang lebih rendah (Marando et al., 
2019). 
 
Model Hargreaves dan Samani 
 
Estimasi ET menggunakan model 
Hargreaves dan Samani dalam rentang 
waktu 2011-2020 diperoleh nilai rata-
rata laju ET di kota Palembang adalah 
4,44 mm/hari dengan detail estimasi 
menggunakan data Kenten diperoleh 
 





nilai ET rata-rata 4,46 mm/hari, 
minimum 3,86 mm/hari, dan maksimum 
5,10 mm/hari, sedangkan estimasi 
menggunakan data SMB II nilai ET rata-
rata 4,41 mm/hari, minimum 3,76 
mm/hari, dan maksimum 5,03 mm/hari 
(Gambar 3).
   
Gambar 3. Perbandingan Estimasi Laju ET (Model Hargreaves dan Samani) 
Menggunakan Data Suhu Udara Kenten dan SMB II 
 
Perincian lebih lanjut ini 
menunjukkan adanya perbedaan ET 
dengan ∆ET minimum 0,10 mm/hari, 
maksimum 0,07 mm/hari, dan rata-rata 
0,05 mm/hari. 
Penerapan model Hargreaves dan 
Samani pada lahan kering memiliki 
keakurasian yang paling baik 
(Shirmohammadi-Aliakbarkhani & 
Saberali, 2020). Penerapan ini pada area 
yang memiliki 4 musim memiliki 
keakurasian bervariasi jika ditinjau dari 
perspektif musim, kalibrasi model 
didapatkan hasil yang tidak terlalu baik 
pada musim dingin dan panas namun 
untuk perspektif tahunan didapatkan 
nilai kalibrasi yang sangat baik (Moratiel 
et al., 2020). Estimasi ET menggunakan 
model Hargreaves dan Samani yang 
hasilnya terlihat mendekati pengukuran 
lapangan, namun untuk penerapan model 
ini dalam estimasi ET di kota Palembang 
perlu dilakukan kalibrasi dengan hasil 
pengukuran lapangan untuk mengetahui 
keakuratannya. 
 
Model Blaney dan Cridlle 
 
Laju ET yang diestimasi 
menggunakan model Blaney dan Cridlle 
menunjukan nilai yang lebih besar 
sedikit dari estimasi model Hargreaves 
dan Samani dengan rata-rata nilai ET 
dalam rentang waktu 2011-2020 yaitu 
5,21 mm/hari. Detail estimasi ET 
menggunakan data Kenten menunjukkan 
laju ET rata-rata harian 5,23 mm/hari, 
minimum 5,00 mm/hari, dan maksimum 
5,46 mm/hari, sedangkan dengan 
menggunakan data SMB II rata-rata laju 
ET 5,19 mm/hari, minimum 4,97 
mm/hari, dan maksimum 5,39 mm/hari 
(Gambar 4).  
 




Gambar 4. Perbandingan Estimasi Laju ET (Model Blaney dan Criddle)  
Menggunakan Data Suhu Udara Kenten dan SMB II 
 
Perincian lebih lanjut juga 
menunjukkan adanya perbedaan ET 
dengan ∆ET minimum 0,04 mm/hari, 
maksimum 0,07 mm/hari, dan rata-rata 
0,05 mm/hari. ∆ET model Blaney dan 
Cridlle ini tidak berbedah jauh dengan 
model Hargreaves dan Samani. 
Penggunaan model Blaney dan 
Criddle untuk estimasi ET memiliki nilai 
Root Mean Square Error (RMSE) yang 
bervariasi untuk berbagai tipe lahan, 
RMSE pada lahan kering 0,98-1,01 
mm*hari-1, lahan lembab 0,33 mm*hari-1, 
semi kering 1,01 mm*hari-1, dan sangat 
lembab 1,01 mm*hari-1 (Xiang et al., 
2020). Kota Palembang memiliki 
rentang nilai kelembapan udara 77,56-
91,38 % (Badan Pusat Statistik Kota 
Palembang, 2020), berdasarkan ini kota 
Palembang termasuk dalam kondisi 
lembab sehingga menggunakan model 
Blaney dan Criddle dapat memberikan 




Berbeda dengan model Blaney dan 
Criddle, estimasi laju ET menggunakan 
model Linacre didapatkan nilai yang 
lebih kecil dibanding model Hargreaves 
dan Samani dengan rata-rata laju ET 
dalam rentang waktu 2011-2020 yaitu 
3,47 mm/hari. Rata-rata laju ET 
menggunakan data Kenten yaitu 3,50 
mm/hari, minimum 3,05 mm/hari, dan 
maksimum 4,01 mm/hari, sedangkan 
dengan menggunakan data SMB II 
didapatkan rata-rata ET 3,44 mm/hari, 
minimum 2,96 mm/hari, dan maksimum 
4,00 mm/hari (Gambar 5). 






Gambar 5. Perbandingan Estimasi Laju ET (Model Linacre)  
Menggunakan Data Suhu Udara Kenten dan SMB II 
 
∆ET minimum menunjukkan nilai 
0,09 mm/hari, maksimum 0,02 mm/hari, 
dan rata-rata 0,06 mm/hari. Estimasi ET 
dengan model Linacre didapatkan nilai 
∆ET yang sedikit lebih besar dibading 
model Hargreaves dan Samani dan 
model Blaney dan Criddle. 
Model Linacre dikembangkan oleh 
Edward T Linacre tahun 1977 yang pada 
awalnya ditujukan untuk mengukur 
Evaporasi pada danau dengan kalibrasi 
yang baik dengan pengukuran lapangan 
(Linacre, 1977). Penerapan model 
Linacre dalam estimasi ET pada lahan 
kering dan sangat kering kering memiliki 
nilai kalibrasi yang sangat baik selain 
model Hargreaves dan Samani 
(Shirmohammadi-Aliakbarkhani & 
Saberali, 2020). Walaupun model 
Linacre ini menggunakan suhu udara 
sebagai variabel untuk estimasi ET dan 
akurasi yang sangat baik untuk lahan 
kering, namun kalibrasi data lapangan 
tetap diperlukan untuk melihat 
keakuratannya untuk estimasi ET pada 
lembab dan terkait konsep dasar model 





Laju ET menggunakan model 
Kharuffa menunjukkan nilai yang paling 
tinggi dibanding hasil estimasi model 
Hargreaves dan Samani, Linacre, dan 
Blaney dan Criddle dengan rata-rata laju 
ET dalam rentang waktu 2011-2020 
yaitu 6,91 mm/tahun. Detail estimasi 
menggunakan data Kenten didapatkan 
laju ET rata-rata 6,98 mm/hari, 
minimum 6,45 mm/hari, dan maksimum 
7,50 mm/hari, sedangkan menggunakan 
data SMB II didapatkan rata-rata laju ET 
6,84 mm/hari, minimum 6,34 mm/hari, 
dan maksimum 7,30 mm/hari (Gambar 
6). 




Gambar 6. Perbandingan Estimasi Laju ET (Model Kharuffa)  
Menggunakan Data Suhu Udara Kenten dan SMB II 
 
∆ET minimum didapatkan nilai 
0,11 mm/hari, maksimum 0,20 mm/hari, 
dan rata-rata 0,14 mm/hari. Nilai ∆ET 
model Kharuffa menunjukkan nilai yang 
paling besar dibanding model 
Hargreaves dan Samani, Linacre, dan 
Blaney dan Criddle. Model Kharuffa ini 
tidak telalu familiar dan jarang 
digunakan untuk estimasi ET, ini terlihat 
dengan kutipan yang sedikit dibanding 
kutipan model Hargreaves dan Samani, 
Linacre, dan Blaney dan Criddle (Xiang 
et al., 2020). 
 
Hubungan Perbedaan Suhu Udara 
dan Laju Evapotranspirasi 
 
Menganalisis kaitan perbedaan 
suhu udara dari data Stasiun Klimatologi 
Kenten dan Stasiun Meteorologi SMB II 
terkait laju ET menjadi bagian terpenting 
yang harus diketahui untuk estimasi 
dampak UHI di kota Palembang 
terhadap laju ET. Analisis ∆T minimum 
0,42 oC, maksimum 0,43 oC, dan rata-
rata harian 0,41 oC berdampak terhadap 
rata-rata ∆ET model Hargreaves dan 
Samani 0,046 mm/hari, Blaney-Cridell 
0,045 mm/hari, Linacre 0,061 mm/hari, 
dan Kharuffa 0,135 mm/hari (Gambar 
7). Hasil analisis ini dapat mengestimasi 
bahwa dengan peningkatan suhu udara 
minimum 0,42 oC, maksimum 0,43 oC, 
dan rata-rata harian 0,41 oC atau dapat 
dirata-ratakan 0,42 oC menyebabkan 
peningkatan laju ET 0,045-0,135 
mm/hari.  






Gambar 7.  Perbandingan Rata-rata ∆T terhadap ∆ET 
di Kota Palembang Tahun 2011-2020 
 
Disisi lain dengan terjadinya 
peningkatan laju ET tidak hanya 
berdampak negatif terhadap kehilangan 
air namun juga memberikan dampak 
positif, dengan terjadinya peningkatan 
laju ET dapat membantu menurunkan 
suhu udara (Wang et al., 2020). Hal juga 
dibuktikan oleh Mauree, et al., bahwa 
dengan adanya ET membantu 
menyediakan kondisi suhu udara yang 
lebih rendah dibanding tanpa ada ET, 
selain itu juga ET memberikan kondisi 
kelembapan udara lebih tinggi dibanding 
tanpa ada ET (Mauree et al., 2019). 
 
KESIMPULAN 
Estimasi ET di kota Palembang 
dalam rentang waktu 2011-2020 
menggunakan data suhu udara Stasiun 
Klimatologi Kenten dan Stasiun 
Meteorologi SMB II dengan perhitungan 
menggunakan model Hargreaves dan 
Samani, Blaney dan Criddle, Linacre, 
dan Kharuffa diperoleh kisaran laju ET 
yaitu 2,96-7,50 mm/hari. Rincian rata-
rata lajut ET model Hargreaves dan 
Samani 4,44 mm/hari, model Blaney dan 
Criddle 5,21 mm/hari, model Linacre 
3,47 mm/hari, dan model Kharuffa 6,91 
mm/hari. Dalam studi ini belum dapat 
merekomendasikan model ET yang 
paling cocok untuk digunakan di kota 
Palembang terkait keakuratan karena 
data model belum dikalibrasi dengan 
data pengukuran lapangan. Kajian data 
suhu udara Stasiun Klimatologi Kenten 
dan Stasiun Meteorologi SMB II 
menunjukan perbedaan yang cukup 
kontras dengan rata-rata suhu udara 
minimum Stasiun Klimatologi Kenten 
dalam rentang waktu 2011-2020 yaitu 
24,31 oC, maksimum 32,96, dan rata-rata 
harian 27,58 oC, sedangkan rata-rata 
suhu udara minimum Stasiun 
Meteorologi SMB II yaitu 23,89 oC, 
maksimum 32,52, dan rata-rata harian 
27,16 oC. Ini menunjukan ∆T minimum 
0,42 oC, maksimum 0,43 oC, dan rata-
rata harian 0,41 oC. Perbedaan suhu 
udara ini dapat merepresentasikan UHI 
di kota Palembang. Estimasi dampak 
perbedaan suhu udara juga berdampak 
terhadap laju ET dengan rata-rata ∆ET 
model Hargreaves dan Samani 0,05 
mm/hari, model Blaney dan Criddle 0,05 
mm/hari, model Linacre 0,06 mm/hari, 
dan model Kharuffa 0,14 mm/hari. Studi 
ini dapat memperkirakan bahwa 
terjadinya peningkatan suhu udara akan 
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diikuti dengan peningkatan laju ET ± 10-
30 %.  
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